BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur atau yang sekarang lebih
dikenal dengan nama Bank Jatim merupakan salah satu Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD) di Provinsi Jawa Timur ini telah berkembang sangat pesat. Dan
keberadaan Bank Jatim sudah tidak asing lagi dikalangan masyarakat Jawa Timur
dan telah menjadi kebanggan tersendiri. Bank Jatim telah berupaya keras untuk
dapat maju dan mampu bersaing dalam menjadi pelayan masyarakat di bidang
jasa keuangan dengan menawarkan berbagai macam produk dan jasa layanan

untuk para nasabah.

Salah satu produk yang ditwarkan adalah tabungan, dimana bank
menawarkan banyak kemudahan dan keamanan bagi para nasabah dalam hal
menyimpan uang. Selain itu suku bunga dan berbagai hadiah menarik yang dapat

diperoleh oleh para nasabah apabila membuka rekening tabungan tersebut.

Seiring dengan laju perkembangan teknologi sering kali aktivitas
masyarakat dalam dunia bisnis semakin padat hal tersebut membuat masyarakat
saling berlomba untuk mencari suatu produk yang dapat memberikan kemudahan

dan memperlancar segala kegiatan mereka.

Menurut  Undang-undang No 10 Tahun 1998 Tentang
Perbankan,“Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya
dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak



dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan /atau alat lainnya yang
dipersamakan dengan itu.”

Layanan produk perbankan seperti tabungan tergolong simpanan yang
paling popular dan sudah dikenal luas masyarakat dibandingkan dengan deposito
ataupun giro. Selain persyaratan yang relatif mudah seperti cukup dengan mengisi
plikasi yang disediakan dan melampirkan identitas diri seperti KTP, SIM,
PASPOR, atau kartu identitas lain yang dimiliki. Selain itu dana awal yang harus
disetorkan kepada bank juga relatif kecil.

Tabungan juga merupakan simpanan masyarakat atau dana pihak
ketiga yang penarikannnya dapat dilakukan sewaktu-waktu menurut syarat
tertentu yang telah disepakati tetapi simpanan ini tidak dapat ditarik dengan
menggunakan media cek, bilyet giro atau alat — alat penarikan lainnya. Peran
utama perbankan Indonesia adalah sebagai media penghimpun dana dari
masyarakat yang salah satu produk dalam bentuk simpanan tabungan dengan
menabung masyarakat lebih mudah mengambil dan terhindar dari pemborosan

serta mengurangi resiko adanya kehilangan uang.

Bank Jatim merupakan salah satu lembaga keuangan negara yang
diperuntukkan melayani kebutuhan dan membantu mekanisme sektor
perekonomian di Indonesia. Salah satu layanan yang diberikan Bank Jatim dalam

menghimpun dana dari masyarakat berupa simpanan tabungan.

Berbagai macam kemudahan dan keuntungan yang ditawarkan oleh
Bank Jatim untuk nasabahnya dalam upaya menarik minat nasabah untuk

mempercayakan dananya pada bank. Maka dari itu Bank Jatim menawarkan



beberapa jenis simpanan tabungan untuk nasabah yaitu: Tabungan Siklus,

TabunganKU, Tabungn SimPel, Tabungan SIMPEDA, Tabungan Haji.

Adapun produk yang dipilih untuk bahan penelitian adalah produk
funding. Dari berbagai macam jenis tabunga yang ditawarkan oleh Bank Jatim.
Simpeda adalah yang paling lengkap, dengan keuntungan tabungan yang telah on
line/realtime yaitu transaksi penyetoran dan penarikan dapat dilakukan dari dan ke
seluruh cabang ataupun unit kerja Bank Jatim, nasabah juga mendapatkan kartu
ATM yang dapat digunakan di ATM prima maupuan ATM bersama. Oleh karena
itu banyak masyarakat yang memilih untuk membuka rekening Tabungan
Simpeda karena lengkap dan mudah dalam melakukan transaksinya dibandingkan

dengan produk simpanan yang lainnya.

Tetapi selama ini masyarakat kurang menaruh minat pada simpanan ini
sebelumnya dikarenakan kurang pahamnya akan produk tersebut. Masyarakat
masih banyak yang berasumsi bahwa tabungan simpeda hanya dapat di akses oleh

masyarakat wilayah jawa timur dan tidak dapat digunakan diluar jawa timur.

Dengan adanya Tabungan Simpeda yang ditawarkan oleh Bank Jatim,
maka timbullah ketertarikan untuk melakukan pengamatan lebih jauh yang
selanjutnya dapat digunakan dalam pembuatan Tugas Akhir dengan judul :
“Prosedur Pelaksanaan Tabungan SIMPEDA Pada PT Bank Pembangunan

Daerah Jawa Timur Tbk. Cabang Dr Soetomo Surabaya.”



1.2 Penjelasan Judul

Untuk mengantisipasi terjadinya perbedaan dalam hal penafsiran judul,
serta untuk memberi kemudahan dalam pemahaman judul dari Tugas Akhir ini,
maka dapat diberikan definisi mengenai judul yang diangkat, yaitu sebagai
berikut:

PROSEDUR :

Adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang
dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan
secara seragam transaksi organisasi yang terjadi berulang-ulang.

PELAKSANAAN :

Kegiatan yang dilaksanakan oleh suatu badan atau wadah secara berencana,
teratur dan terarah guna mencapai tujuan yang diharapkan.

TABUNGAN :

Jenis simpanan yang sagat populer di lapisan masyarakat Indonesia mulai dari
masyarakat kota sampai pedesaan. Dalam perkembangan zaman, masyarakat saat
ini justru membutuhkan bank sebagai tempat menyimpan uangnya.Hal ini
disebabkan karena keamanan uangnya yang dibutuhkan oleh masyarakat.

SIMPEDA :

Jenis simpanan yang ditawarkan oleh Bank JATIM sebagai salah salah satu
produk bank yaitu Simpanan Pembangunan Daerah yang sudah on-line real time
diseluruh cabang Bank JATIM

PADA :

Kata hubung yang digunakan untuk menunjukkan posisi



PT PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIMUR Tbhk CABANG PASAR
TURI SURABAYA :

Merupakan tempat dilaksanakannya penelitian yang merupakan suatu lembaga
keuangan konvensional daerah yang dalam kegiatannya lainnya yaitu
menghimpun dana dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit. Lembaga

keuangan ini merupakan salah satu kantor cabang di Surabaya.

1.3 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang penelitian diatas , maka dapat teridentifikasi
masalah yang menjadi pokok pembahasan. Adapun yang menjadi pokok
pembahasan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Apa saja karakteristik Tabungan Simpeda pada Bank Jatim Cabang
DR.SOETOMO Surabaya ?

2. Bagaimana prosedur pembukaan rekening Tabungan Simpeda pada Bank
Jatim Cabang DR.SOETOMO Surabaya ?

3. Bagaimana prosedur transaksi Tabungan Simpeda pada Bank Jatim Cabang
DR.SOETOMO Surabaya ?

4. Bagaimana prosedur penutupan rekening Tabungan Simpeda pada Bank Jatim
Cabang DR.SOETOMO Surabaya ?

5. Bagaimana perhitungan bunga Tabungan Simpeda pada Bank Jatim Cabang
DR. SOETOMO Surabaya ?

6. Apa saja permasalahan yang dihadapi dan solusi yang diambil dalam
pelaksanaan Tabungan Simpeda pada Bank Jatim Cabang DR.SOETOMO

Surabaya ?



1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat dijabarkan beberapa

tujuan dari penulisan tugas akhir yaitu:

1. Untuk mengetahui karakteristik dari Tabungan Simpeda pada Bank Jatim
Cabang Dr Soetomo Surabaya.

2. Untuk mengetahui prosedur pembukaan Tabungan Simpeda pada Bank Jatim
Cabang Dr Soetomo Surabaya.

3. Untuk mengetahui prosedur transaksi Tabungan Simpeda pada Bank Jatim
Cabang Dr Soetomo Surabaya.

4. Untuk mengetahui prosedur penutupan rekening Tabungan Simpeda pada
Bank Jatim Cabang Dr Soetomo Surabaya.

5. Untuk mengetahui perhitungan bunga Tabungan Simpeda pada Bank Jatim
Cabang Dr Soetomo Surabaya.

6. Untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi dan solusi yang diambil dalam
pelaksanaan Tabungan Simpeda pada Bank Jatim Cabang Dr Soetomo

Surabaya.

15 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-

pihak yang berkepentingan, yaitu antara lain:



a. Bagi Penulis
Sebagai penerapan ilmu yang telah di terima selama kuliah terhadap
kenyataan di dunia kerja dan juga sebagai syarat kelulusan program studi yang
ditempuh penulis D3 manajemen di STIE PERBANAS Surabaya
b. Bagi STIE Perbanas Surabaya
Sebagai tambahan informasi bagi mahasiswa lain serta dapat digunakan untuk
tambahan koleksi daftar penelitian di perpustakaan STIE Perbanas Surabaya.
c. Bagi Bank Jatim Cabang Dr Soetomo Surabaya
Sebagai tambahan informasi kepada masyarakat luas khususnya mengenai

pelaksanaan tabungan yang di berikan oleh bank tersebut.

1.6 Metode Penelitian

Untuk melengkapi dan mendapatkan data yang akan disajikan dalam
penulisan Tugas Akhir ini, maka metode penelitian yang digunakan adalah

sebagai berikut :

1. Pengamatan ( Observasi )
Metode pengumpulan data yang dengan cara melakukan pencatatan secara
cermat dan sistematis terhadap obyek laporan.

2. Studi Pustaka
Studi pustaka ialah suatu pembahasan yang digunakan dalam pembuatan tugas
akhir berdasarkan pada buku-buku referensi yang bertujuan untuk
memperkuat materi pembahasan maupun sebagai dasar teori dari suatu

pengamatan yang dilakukan. Studi pustaka digunakan untuk memecahkan



masalah yang ada, baik untuk menganalisa faktor - faktor dan data pendukung
maupun untuk merencanakan konstruksi, maka pada bagian ini kami
menguraikan secara global pemakaian rumus-rumus dan persamaan yang akan
digunakan untuk memecahkan masalah yang ada.

. Wawancara (interview)

Metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung (berkomunikasi
langsung) dengan responden, dalam hal ini adalah pihak yang terkait langsung
dengan obyek penulisan, sehingga dapat memperoleh data yang lengkap dan

akurat.



